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ABSTRAK

Halusinasi adalah kondisi di mana seseorang mengalami perubahan dalam jumlah
dan pola rangsangan eksternal dan internal, disertai dengan respons yang berkurang atau
berlebihan terhadap rangsangan tersebut. (Stuart & Laraia, 2005 dalam Muhith 2018).
Pemberian intervensi manajemen halusinasi untuk meminimalkan kemunculan halusinasi
dapat dilakukan dengan mengajarkan pasien untuk menolak halusinasi saat muncul. Studi
ini dilakukan dengan melibatkan 2 responden dari Panti Rehabilitasi Al Hidayah Mojokerto
yang mengalami gangguan persepsi sensorik, khususnya halusinasi pendengaran. Peneliti
melakukan perawatan keperawatan, yaitu manajemen halusinasi dengan menerapkan SP 1
hingga SP 4 dengan kriteria hasil yang dipandu oleh SLKI. Perawatan keperawatan selama
7 hari pada kedua klien menghasilkan hasil berupa verbalisasi mendengar bisikan yang
cukup berkurang, distorsi sensorik yang cukup berkurang, perilaku halusinasi yang cukup
berkurang, kecurigaan yang cukup berkurang, pacing yang cukup berkurang, respons
sesuai stimulus yang cukup membaik, konsentrasi yang cukup membaik, dan orientasi yang
cukup membaik. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan intervensi
pengelolaan halusinasi dapat mengurangi tanda dan gejala halusinasi jika dilakukan secara
rutin dan benar, dan dapat menjadi salah satu cara bagi klien untuk mengendalikan
halusinasinya.

Kata Kunci: Dukungan keluarga, tingkat kekambuhan, halusinasi.

ABSTRACT

Hallucination are a condition in which a person experience changes in the number and
pattern of external and internal stimuli accompanied by decreased or exaggerated response
or damage responses to stimuli .(Stuart & Laraia, 2005 dalam Muhith 2018). The provision
of hallucination management interventions to minimize the appearance of hallucinations can
be done by teaching patients to rebuke hallucinations when they appear. This study was
conducted by involving 2 respondents from Al Hidayah Mojokerto Halfway House with
problems of sensory perception disorders, auditory hallucinations. Researchers conducted
nursing care, namely hallucination management by applying SP 1 to SP 4 with outcome
criteria guided by SLKI. Nursing care for 7 days from both clients obtained the results of
verbalization hearing whispers quite decreased, sensory distortion decreased enough,
hallucinatory behavior decreased enough, suspicion decreased enough, pacing decreased
enough, response according to stimulus improved enough, concentration improved enough,
and orientation improved enough. From the results of the study, it can be concluded that the
application of hallucinatory management interventions can reduce hallucinatory signs and
symptoms if done routinely and correctly, and can be one way for clients to control their
hallucinations.

Keywords: Family Support, Recurrence Rate, Hallucinations
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PENDAHULUAN

Halusinasi merupakan distorsi
persepsi palsu yang terjadi pada
respon neurobiologist maladaptive,
penderita sebenarnya mengalami
distorsi sensori sebagai hal yang nyata
dan meresponnya. Diperkirakan = 90%
penderita  gangguan jiwa  jenis
halusinasi. dengan bentuk yang
bervariasi tetapi sebagian besarnya
mengalami halusinasi pendengaran
yang dapat berasal dari dalam diri
individu atau dari luar individu tersebut,
suara yang didengar dapat dikenalnya,
jenis suara tunggal atau multiple yang
dianggapnya dapat memerintahkan
tentang perilaku individu itu sendiri
(Yanti dan Sitepu, 2020). Orang
dengan halusinasi diperkirakan akan

kambuh 60% sampai 70% dalam
beberapa tahun pertama setelah
diagnosis (Wiscarz, 2016).

Menurut data World Health

Organization (WHO) pada tahun 2016
dari keseluruhan penduduk dunia
sebanyak 25% orang mengalami
gangguan jiwa dan angka ini cukup
terbilang tinggi dengan sebanyak 1%
mengalami gangguan jiwa berat.
Indonesia merupakan negara dengan
angka gangguan jiwa yang relatif tinggi

dari jumlah total populasi orang
dewasa
Indonesia  merupakan negara

dengan angka gangguan jiwa yang
relatif tinggi dari jumlah total populasi
orang dewasa. Jika ada 250.000.000
orang dewasa maka sebanyak
15.000.000 atau 6,0% orang Indonesia
mengalami gangguan jiwa (Damanik,
2019) Kasus gangguan jiwa di
Indonesia berdasarkan hasil riset data
riskesdas pada tahun 2018 meningkat.
peningkatan ini terlihat dari kenaikan
prevalensi rumah tangga yang memiliki
ODGJ di Indonesia. per 1000 rumah
tangga terdapat 7 rumah tangga
dengan ODGJ, sehinnga jumlahnya

diperkirakan 450rb ODGJ berat. Data
dari Riskesdas (Riset Kesehatan
Dasar) 2019 menunjukkan 1,7 jiwa
atau 1-2 orang dari 1.000 warga di
Indonesia. Jumlah ini cukup besar,
artinya 50 juta atau sekitar 25 % dari
jumlah penduduk indonesia mengalami
gangguan kesehatan jiwa.

Provinsi Jawa Timur menunjukan
angka 2,2 jiwa berdasarkan data
jumlah penduduk Jawa Timur yaitu
38.005.413  jiwa, maka  dapat
disimpulkan  83.612 jiwa yang
mengalami gangguan jiwa di Jawa
Timur.

Faktor penting yang memiliki
pengaruh besar dalam menentukan
keberhasilan asuhan keperawatan
pada pasien halusinasi adalah
dukungan keluarga, karena dukungan
keluarga selama pasien dirawat di
rumah sakit sangat dibutuhkan,
sehingga pasien termotivasi untuk
sembuh  (Keliat et al. 2011).
Keikutsertaan keluarga dalam
pendampingan, pengawasan serta
pemberi dukungan terhadap pasien
dengan halusinasi sangatlah penting

dan dapat membantu proses
penyembuhan serta terapinya.
Keluarga seharusnya  memahami
bagaimana merawat anggota
keluarganya yang mengalami

gangguan halusinasi karena keluarga
merupakan orang terdekat dengan
pasien yang dapat memberikan
perawatan selain yang dilakukan oleh
tenaga medis di rumah sakit. Menurut
(Sarahwati, 2019) keluarga harus
dilibatkan dalam proses penyembuhan
dari penderita gangguan halusinasi,
tentu saja dengan perlunya pendidikan,
bimbingan dan pelatihan sehingga
dapat mengoptimalkan peran keluarga
dalam merawat penderita gangguan
halusinasi sehingga pasien tidak
mengalami kekambuhan kembali.
Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, penulis tertarik untuk meneliti
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tentang manajemen halusinasi untuk
mengurangi masalah gangguan
persepsi  sensori pada  pasien
gangguan jiwa di Rumah Singgah Al
Hidayah Mojokerto.

METODE

Desain  penelitian ini adalah
korelasi analitik dengan pendekatan
retrospektif. Populasi nya seluruh
keluarga dengan anggota keluarga
pasien halusinasi sebanyak 107
anggota keluarga di Rumah Singgah
Al Hidayah  Mojokerto.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling (54 responden)
dengan membagikan kuesioner
dukungan keluarga dan kekambuhan
halusinasi.

Instrumen menggunakan kuesioner
oleh Suwardiman tahun 2011 tentang
dukungan keluarga dengan total 24
pertanyaan, sedangkan untuk
instrumen kekambuhan menggunakan
kuesioner oleh  Sarahwati 2019
menggunakan indikator kekambuhan 1
tahun terakhir.

HASIL PENELITIAN

1. Distribusi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin.

Jenis kelamin
F %
Laki-laki 21 38.9
Perempuan 33 61.1
Total 54 100.0

Sumber: data Primer,2022

Berdasarkan tabel 51
menunjukkan bahwa sebagian besar
jenis  kelamin  responden  yaitu
perempuan sebanyak 33 (61,1 %).

2. Distribusi Karakteristik

Responden Berdasarkan Umur
Sumber: data Primer,2022

Usia F %

44 — 57 tahun 20 37.0
58 — 71 tahun 20 37.0
Total 54 100.0

Berdasarkan tabel 5.2
menunjukkan bahwa hampir setengah
dari usia responden adalah 44 — 57
tahun sebanyak 20 (37%) dan 58 — 71
tahun sebanyak 20 (37%).

3. Distribusi Karakteristik
Responden Berdasarkan Status
Hubungan Keluarga.

%

Status Hubungan F
Anak 9 16.7
Orang Tua 28 51.9
Saudara yang tinggal 17 31.5
serumah
Total 54 100.0

Sumber: data Primer,2022

Berdasarkan tabel 5.3
menunjukkan bahwa sebagian besar
status hubungan keluarga responden
dengan pasien adalah orang tua yaitu
sebanyak 28 (51,9 %)

4. Distribusi Karakteristik
Responden Berdasarkan
Pendidikan.

Pendidikan F %

Tidak tamat SD 11 20.4
SD 22 40.7

SMP 9 16.7

SMA 12 22.2

Total 54 100.0

Sumber: data Primer,2022
Berdasarkan tabel 54

menunjukkan bahwa hampir setengah
tingkat pendidikan responden adalah
SD sebanyak 22 (40,7 %)
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orang (72,2%), dan sedang sebanyak
15 orang (27,8%).

8. Distribusi Frekuensi Dukungan

5. Distribusi Karakteristik
Responden Berdasarkan
Pekerjaan.

Pekerjaan F %
Tidak Bekerja 6 111
Pedagang 14 25.9
Petani 23 42.6
Swasta 11 20.4
Total 54 100.0

Sumber: data Primer,2022
Berdasarkan tabel 55

menunjukkan bahwa hampir setengah
responden bekerja sebagai petani
yaitu sebanyak 23 (42,6 %)

6. Distribusi Frekuensi Dukungan

Keluarga Terhadap  Tingkat
Kekambuhan Pada pasien
Halusinasi.
Dukunga Tingkat kekambuhan Total
n
Rendah Sedang
F % F % f %
Baik 3 |574 |10 | 185 |41 | 759
1 | % % %

Cukup 7 |13% |5 9,3% |12 | 22,2
%

Kurang 1 [19% |0 0% 1 1,9%

Keluarga.
Frekuensi Persentase

Baik 41 75,9
Cukup 12 22,2
Kurang 1 1.9

Total 54 100.0
Sumber: data Primer,2022

Berdasarkan tabel 5.11 dapat

diketahui jika dukungan keluarga pada
pasien halusinasi di Rumah Singgah Al
Hidayah Mojokerto dari 54 responden
terdapat 41 responden (75,9%)
dukungan keluarga tergolong baik, 12
responden (22,2%) tergolong kurang
dan 1 responden (1,9%) dukungan
keluarga tergolong kurang.

7. Distribusi  Frekuensi Tingkat
Kekambuhan Pasien Halusinasi.
Tingkat kekambuhan F %
Rendah 39 72,2
Sedang 15 27,8
Total 54 100.0

Sumber: data Primer,2022

Hasil penelitian berdasarkan satu
tahun terakhir menunjukkan bahwa
hampir setengah nya memiliki tingkat
kekambuhan rendah sebanyak 39

Total 3 |722 |15 |27,8 |54 | 100%
9 | % %
Uji Rank Spearmen 0,368
Sumber: data Primer,2022
Berdasarkan tabel 5.13

didapatkan hasil dari 41 responden
dengan dukungan keluarga baik
sebagian besar memiliki tingkat
kekambuhan rendah sebanyak 31
orang (57,4%), 12 orang dengan
dukungan keluarga cukup sebagian
kecil memiliki tingkat kekambuhan
rendah sebanyak 7 orang (13%) dan 1
orang dengan dukungan Kkeluarga
kurang memiliki tingkat kekambuhan
rendah.

Berdasarkan hasil analisa data
menggunakan  uji  statistic  rank
sparmen dengan program SPSS versi
16.0 didapatkan nilai signifikansi
sebesar p value = 0.368 > a =0.05,
artinya H1 ditolak, maka tidak ada
hubungan dukungan keluarga dengan
tingkat kekambuhan pasien halusinasi

di Rumah Singgah Al Hidayah
Mojokerto.
PEMBAHASAN
Dukungan Keluarga
Berdasarkan tabel 5.6

menunjukkan bahwa dari total 41
orang responden dengan dukungan
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keluarga baik hampir setengahnya
berjenis kelamin perempuan vyaitu
sebanyak 26 orang (48,1%), dari data

tersebut dapat disimpulkan bahwa
keluarga dengan jenis kelamin
perempuan lebih  mampu untuk

memberikan dukungan keluarga yang
baik. Menurut Orizani dan Kurniawan
(2018) perempuan menempati skor
tertinggi dalam pemberian dukungan
baik karena perempuan lebih mencari
informasi tentang kesehatan keluarga
yang sakit untuk mencapai
kesembuhan nya dibandingkan laki
laki. Berdasarkan uraian diatas peneliti
berpendapat, keluarga berjenis
kelamin perempuan lebih banyak
memberikan dukungan yang baik
karena mereka lebih berpengalaman
dalam mengurus anggota keluarga
yang lain.

Berdasarkan tabel 5.7
menunjukkan bahwa dari total 41
orang responden dengan dukungan
keluarga baik hampir setengahnya
berusia 44-57 tahun yaitu sebanyak 17
orang (41,5%). Menurut Orizani dan
Kurniawan (2018) keluarga dengan
usia dewasa menengah telah memiliki/
lebih berpengalaman dalam merawat
pasien dengan halusinasi. Dari uraian
diatas peneliti  berpendapat jika
keluarga dengan usia 44-57 tahun
(usia menengah dewasa) lebih mampu
karena di usia pertengahan sehingga

dapat merawat anggota keluarga
halusinasi dengan baik.

Berdasarkan tabel 5.8
menunjukkan bahwa dari 41

responden dengan dukungan keluarga
baik hampir setengahnya memiliki
status hubungan sebagai orang tua
pasien yaitu sebanyak 19 orang

(35,2%) menurut Friedman(2012)
salah satu peran orang tua adalah
sebagai perawatan kesehatan

keluarga dimana orang tua melindungi
keamanan dan kesehatan seluruh
anggota keluarga serta menjamin

pemenuhan kebutuhan perkembangan
fisik, mental, dan spiritual, dengan cara
memelihara dan merawat anggota
keluarga serta mengenali kondisi sakit
setiap anggota keluarga. Berdasarkan
uraian diatas penulis berpendapat jika
orang tua berperan penting dalam
perawatan anggota keluarga lain yang
sakit, dan lebih paham mengenai
kondisi, kebiasaan serta perasaan
pasien.

Berdasarkan tabel 59
menunjukkan bahwa dari 41
responden dengan dukungan keluarga
baik hampir setengahnya memiliki
tingkat pendidikan SD sebanyak 16
orang (29,6%). Menurut Keliat (2012)
Pengetahuan dan dukungan keluarga
yang baik akan mempengaruhi angka
kekambuhan pasien. Berdasarkan
penelitian bahwa angka kekambuhan
pada pasien gangguan jiwa tanpa
terapi keluarga sebesar 25 — 50%,
sedangkan angka kambuh pada
pasien yang mendapatkan terapi
keluarga adalah sebesar 5 — 10%.
Berdasarkan uraian diatas peneliti

berpendapat jika pengetahuan
keluarga  sangat penting dan
berpengaruh terkait pemberian
dukungan informasi pada pasien
halusinasi.
Tingkat Kekambuhan Pasien
Halusinasi Rumah Singgah Al
Hidayah Mojokerto.

Hasil penelitan tabel 5.12
menunjukkan bahwa tingkat
kekambuhan pada penderita

halusinasi Rumah Singgah Al Hidayah
Mojokerto yang termasuk dalam 3
indikator didapatkan hasil satu tahun
terakhir kambuh dengan kategori Hasil
penelitian berdasarkan satu tahun
terakhir menunjukkan bahwa hampir
setengah nya  memiliki tingkat
kekambuhan rendah sebanyak 39
orang (72,2%), dan sedang sebanyak
15 orang (27,8%). Berdasarkan data
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tersebut diketahui bahwa hampir
setengah dari pasien halusinasi
memiliki tingkat kekambuhan tidak

pernah dalam satu tahun terakhir.
Menurut penelitian Orizani tahun
2018 pasien dapat dikategorikan
memiliki tingkat kekambuhan tinggi jika
dalam satu tahun terdapat lebih dari 3x
kekambuhan, dikatakan sedang jika
terjadi 2-3 kali kekambuhan, dan
dikategorikan rendah jika dalam satu
tahun hanya terjadi 1 kali dalam
setahun. Menurut videbeck (2018)
factor resiko pasien untuk kambuh
meliputi gangguan sebab akibat fikir,
konsep diri rendah, kurang tidur,
pengobatan dan penatalaksanaan
yang buruk, efek samping obat yang
tidak bisa ditoleransi, perasaan putus
asa, kehilangan motivasi, kesulitan
ekonomi dan tempat tinggal, peristiwa
kehidupan yang dapat menimbulkan
stress, isolasi sosial, dan kesulitan
interpersonal. Menurut Putri dan Yanti
(2019) Keluarga merupakan faktor
yang sangat penting dalam proses
kesembuhan pasien halusinasi.
Keluarga yang bersikap terapeutik dan

mendukung pasien, masa
kesembuhan pasien dapat
dipertahankan selama mungkin.
Sebaliknya, jika keluarga kurang

mendukung angka kekambuhan akan
lebih cepat.

Berdasarkan penelitian yang
dikakukan peneliti berpendapat bahwa
angka kekambuhan pasien halusinasi
mengalami  penurunan, walaupun
rekapitulasi  kuesioner dukungan
keluarga mayoritas baik hal ini
kemungkinan  disebabkan  karena
banyak faktor lain yang mempengaruhi
tingkat kekambuhan pasien menurun
salah satu nya adalah pengobatan
serta motivasi dari diri pasien yang
menginginkan untuk kembali sembuh
dan hidup dengan normal seperti
orang lain pada umumnya, selain itu
lingkungan tempat tinggal pasien yang

mendukung juga dapat menjadi salah
satu faktor menurunnya kekambuhan
pasien halusinasi.

Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Tingkat Kekambuhan
Pasien  Halusinasi Di  Rumah

Singgah Al Hidayah Mojokerto.

Hasil uji Rank  spearmen
menunjukkan bahwa p value = 0.368 >
a = 0.05 artinya Ha ditolak berarti
menunjukkan tidak adanya hubungan
yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan tingkat kekambuhan
pasien halusinasi di Rumah Singgah Al
Hidayah Mojokerto. Dari hasil analisa
data diperoleh dari 54 responden 41
orang memberikan dukungan keluarga
yang baik (75,9%), 12 responden
(22,2%) tergolong cukup dan 1
responden (1,9%) dukungan keluarga
tergolong kurang. Dari hasil data
tersebut dapat disimpulkan bahwa
hampir seluruh responden
memberikan dukungan keluarga yang
baik.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian  Orizani  (2018) yang
menyatakan bahwa tidak ditemukan
adanya hubungan dukungan keluarga
pada kekambuhan pasien halusinasi di
RSJ Menur Surabaya dengan hasil uji
Spearmen Rank Testp =0.085> a =
0.05, nilai tertinggi dari dukungan
keluarga adalah cukup sebanyak 18
responden (45%) dan tertinggi dari
frekuensi kekambuhan pasien
halusinasi adalah sedang sebanyak
16 responden (40%). Penelitian juga
didukung oleh penelitian dari Tiara
(2020) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan
kekambuhan pasien halusinasi dengan
nilai p value = 0.280 > a = 0.05.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Tiara (2020) didapatkan kesimpulan
jlka angka kekambuhan halusinasi
mengalami penurunan, walaupun ada
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beberapa pasien halusinasi yang tidak
mengalami kekambuhan sedangkan
dukungan keluarga tidak baik dan juga
sebaliknya masih terdapat pasien
kambuh dengan dukungan keluarga
yang baik, hal ini dapat disebabkan
banyak faktor yang mempengaruhi
kekambuhan bukan hanya dukungan
dukungan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti berpendapat bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi
kekambuhan pasien halusinasi dan
bukan hanya dukungan keluarga. Hal
ini menunjukkan jika terdapat faktor

selain  dukungan keluarga yang
mempengaruhi tingkat kekambuhan
pasien halusinasi salah satunya

keteraturan pengobatan serta motivasi
untuk sembuh dalam diri pasien. Hasil
yang sama dengan  penelitian
(Nasution & Pandiangan, 2018)
terhadap 43 pasien halusinasi di
Rumah Sakit Jiwa Medan Sumatera
Utara. Berdasarkan uji chi square
dukungan emosional keluarga dengan
kekambuhan pasien halusinasi
diperoleh nilai p value = 0,280 (p>0,05)
hal ini menunjukkan secara statistik
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan penilaian

dengan kekambuhan pasien halusinasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

peneliti berpendapat bahwa angka
kekambuhan pasien halusinasi
mengalami  penurunan, walaupun
dukungan emosi dari  keluarga

mayoritas hasil rekapitulasi kuesioner
kurang baik, hal ini kemungkinan
disebabkan karena banyak faktor yang
mempengaruhi kekambuhan pasien
menurun  salah  satunya adalah
keteraturan dalam pengobatan serta
motivasi dari diri pasien yang
menginginkan sehat dan hidup seperti
orang normal lainnya.

Kekambuhan pada pasien halusinasi
dapat ditekan selain dengan adanya
dukungan keluarga yang baik juga

diperlukan nya motivasi dari diri pasien
serta dengan adanya intervensi dari
tenaga kesehatan setempat yang
melakukan kunjungan secara rutin
pada pasien serta dengan pemberian
edukasi pada keluarga pasien dalam
melakukan perawatan pada pasien
halusinasi di rumah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dukungan keluarga yang diberikan
oleh responden hampir seluruhnya
baik.

2. Tingkat kekambuhan pada pasien
halusinasi adalah jarang dan tidak
pernah.

3. Tidak ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan tingkat
kekambuhan pasien halusinasi di

Rumah  Singgah Al Hidayah
Mojokerto
SARAN
1. Bagi Responden
Diharapkan responden yang
merupakan keluarga pasien

halusinasi untuk lebih mendukung
dalam dukungan informasional
yang mana selalu memberikan
informasi kekambuhan penderita.
Selain itu keluarga juga diharapkan
mengupayakan rasa peka terhadap
individu didalam keluarga untuk
lebih menghargai dan memberikan
rasa nyaman pada penderita.
2. Bagi tempat penelitian

Hendaknya pihak Rumah
Singgah Al Hidayah Mojokerto
selaku pemberi layanan kesehatan
jiwa untuk lebih ditingkatkan
asuhan keperawatan serta selalu
memberikan edukasi pada keluarga
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pasien serta lebih memperhatikan
diskusi bersama keluarga.
3. Bagi institusi akademik

Diharapkan sebagai masukan
untuk penelitian selanjutnya, dan
pihak institusi akademik diharapkan
menambah literature  tentang
asuhan keperawatan halusinasi
sehingga hasil penelitian dapat
dikembangkan.

4. Bagi peneliti
Diharapkan dapat dijadikan
sebagai pembelajaran untuk

meningkatkan pengetahuan dan
informasi mengenai  hubungan
dukungan keluarga dan tingkat
kekambuhan halusinasi agar tidak
terjadi kembali masalah yang
serupa.
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